
 

 

 

 

 

 

 

Senangnya Ice Skating  

Rania Shylla Adhyatmaka  
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Pada hari Sabtu, aku dan teman-temanku 

merasa senang sekali karena ingin ice skating 

bersama di BXChange, Bintaro lantai UG. Teman-

temanku adalah Khayla, Terra, Kiya, Ica, Quila, 

Kenes, dan Aiyra. Khayla, Ica, Kenes, Quila, dan 

Terra rambutnya panjang sedangkan yang lain 

rambutnya pendek. Aku, Kiya, dan Ica memakai 

celana sedangkan yang lain memakai rok. 

Mereka adalah temanku di sekolah.  

Pertama, kami memakai sepatu ice skating 

sebelum masuk ke area bermain.  
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Setelah kami memakai sepatu ice skating, 

kami masuk ke area bermain dan mulai main 

seluncur es. Kami memilih untuk bermain 

permainan Serigala dan Domba sambil meluncur. 

Aku dan teman temanku memilih adiknya Kiya, 

yaitu Aiyra untuk menjadi serigala.  

Cara bermain adalah satu orang harus 

menjadi serigala dan yang lainnya harus menjadi 

domba. Lalu, serigala harus mengejar semua 

domba. Jika ada yang kena serigala, mereka 

harus diam atau tidak boleh bergerak. Jika mau 

bergerak lagi, domba yang belum kena serigala 

perlu kenakan kami supaya bisa bergerak. Jika 

semua domba sudah terkena serigala, maka 

serigala adalah pemenang.  
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Saat permainan mulai, kami langsung lari. 

Kami cara larinya adalah dengan ice skating 

atau meluncur. Aku berlari bersama Khayla ke 

arah timur dan Aiyra berlari ke arah selatan. 

Suasananya sangat dingin dan ada banyak 

orang. Khayla dan Kiya meluncur dengan cepat 

karena mereka jago ice skating dan yang lain 

meluncur dengan lambat. 

Tiba-tiba aku dikenakan Aiyra karena aku 

meluncurnya lambat kemudian aku jatuh 

karena Aiyra kenakan aku terlalu kuat. 
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“Eh maaf Rania,” kata Aiyra. 

 Aku berkata, “Tidak apa apa.”  

Selanjutnya kami kembali main, saat aku 

kena lagi salah satu temanku Khayla 

menyelamatkanku dengan cara meluncur ke 

arah aku dan menyentuh aku.  Tiba-tiba aku 

mendengar temanku Quila teriak “Rania! 

Tolongkan aku.”  

Saat aku mendengarnya, aku langsung 

menyelamatkan temanku Quila. Saat ada 

temanku yang kena, aku selalu menyelamatkan 

mereka dengan cara meluncur ke arah 

temanku dan menyentuhnya. Tidak lama 

kemudian, kami semua mulai lelah. 
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“Aku Lelah sekali, kita istirahat dulu yuk,” 

kata salah satu temanku. 

Kami berhenti main dan istirahat di 

tempat istirahat. Kami makan sosis dan 

kentang goreng. Saat makan kami tidak 

mengobrol apapun. Tempat istirahatnya ada di 

lobby dalam tempat ice skating. Perasaanku 

senang sekali karena aku bisa main ice skating 

bersama teman-temanku. Menurutku, lebih 

baik main bersama teman daripada main 

gadget. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


